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ABSTRAK

Mutiara Jannatul Fitri : Analisis Kesalahan Peserta Didik Kelas VIII
SMP Negeri 3 Payakumbuh dalam

Menyelesaikan Soal-soal Matematika
Berdasarkan Kategori  Analisis Kesalahan
Newman

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang dapat membentuk
peserta didik berkualitas dan digunakan secara luas dalam kehidupan. Pada proses
pembelajaran matematika peserta didik merasa matematika adalah materi yang
sulit. Terlihat dari hasil belajar peserta didik yang rendah. Rendahnya hasil belajar
diakibatkan karena kesulitan peserta didik saat belajar. Kesulitan yang dialami
peserta didik akan mengakibatkan terjadinya kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika.Untuk mengetahui kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan peserta didik maka dilakukan analisis
kesalahan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh dalam
menyelesaikan soal-soal matematika berdasarkan kategori analisis kesalahan
newman. Dalam penelitian ini dibatasi pada materi pola bilangan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan tes dan wawancara. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik di kelas VI11.5 SMP Negeri 3 Payakumbuh
tahun pelajaran 2020/2021. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
melakukan kesalahan : (1) kesalahan membaca soal sebesar 5,69%, (2) Kesalahan
memahami soal sebesar 14,69%, (3) Kesalahan transformasi sebesar 23,70%, (4)
Kesalahan keterampilan sebesar 26,54%, (5) Kesalahan menulis jawaban akhir
sebesar 29,38%. Faktor internal yang menyebabkan peserta didik mengalami
adalah bakat peserta didik yang rendah, kebiasaan belajar peserta didik yang
hanya belajar dijadwal belajar matematika, dan kefokusan peserta didik yang
terpecah. Faktor eksternal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan
adalah lingkungan keluarga yaitu motivasi dan dorongan dari keluarga dan
ketersediaan orang tua mendampingi peserta didik dalam belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh
peserta didik dalam pendidikan formal untuk membentuk peserta didik yang
berkualitas. Belajar matematika dapat membiasakan peserta didik untuk
membentuk pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam
penalaran suatu hubungan pengertian-pengertian tersebut. Menurut Marlyana
(2017:2) Matematika memiliki peran yang sangat penting karena merupakan
salah satu bagian dalam ilmu pengetahuan dan ilmu dasar yang digunakan secara
luas dalam berbagai bidang kehidupan. Matematika dapat memenuhi kebutuhan
praktis dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya berhitung,
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data. Selain itu mempelajari
matematika dapat membantu memahami mata pelajaran lain seperti fisika, kimia,
ekonomi, arsitektur, dan sebagainya. Mengenai pentingnya peranan matematika,
diharapkan peserta didik mampu menguasai pelajaran matematika sesuai tuntunan
kurikulum.

Permendikbud No0.58 tahun 2014 dijelaskan bahwa kecakapan atau
kemahiran matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus
dimiliki peserta didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Kecakapan matematika yang ditumbuhkan pada peserta didik merupakan

sumbangan mata pelajaran matematika kepada pencapaian kecakapan hidup yang



ingin dicapai melalui kurikulum matematika. Mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik dapat:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetisi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya.

7. Melakukan  kegiatan-kegiatan ~ motorik  yang  menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Memahami konsep, menggunakan pola, menggunakan penalaran dan
mengkomunikasikan gagasan merupakan satu kesatuan yang harus dikuasai
peserta didik dengan belajar matematika. Pada proses pembelajaran kesulitan
yang dialami peserta didik dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan tersebut.
Kesulitan yang dialami peserta didik juga mengakibatkan terjadi kesalahan ketika
peserta didik mengerjakan soal matematika (Aulia, 2018 :107). Kesalahan yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika dapat disebabkan

oleh kemampuan yang dimiliki peserta didik. Untuk mengetahui kesalahan yang



dilakukan peserta didik dapat dilakukan berdasarkan kategori analisis kesalahan
newman.

Kesalahan ini juga dialami oleh peserta didik kelas VII SMPN 3
Payakumbuh. Berdasarkan observasi yang dilakukan tanggal 5 s.d 9 Agustus 2019
dan 13 Januari 2020 diperoleh data sebagai berikut.

Hitunglah hasil dari —28 + 15 + (—9) =

BrRsnanaEnans

Gambar 1. Jawaban Seorang Peserta Didik yang Mengalami Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal tersebut

Terlihat dari jawaban di atas peserta didik salah dalam menjumlahkan dan
mengurangi bilangan tersebut. Peserta didik tersebut menjumlahkan —28 + 15 =
13 padahal jawaban yang tepat adalah —13. Peserta didik melakukan kesalahan
keterampilan proses karena tidak teliti dalam menjumlahkan dan mengurangi soal
tersebut. Hal ini terjadi karena kurangnya kemampuan konsep peserta didik dalam

menjumlahkan dan mengurangi bilangan bulat.
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Gambar 2. Jawaban Seorang Peserta Didik yang Mengalami Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal



Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum bisa membaca
soal. Pertanyaan pertama soal yaitu menentukan perbandingan panjang sisi dua
buah persegi masing-masing 18 cm dan 15 cm. Namun, terlihat dari jawaban
peserta didik bahwa panjang sisi dua buah persegi masing-masing adalah 19 cm
dan 15 cm. Jadi, kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah kesalahan
membaca soal. Hal ini terlihat terjadi karena kurang teliti dan kecerobohan peserta

didik dalam membaca soal.
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Gambar 3. Jawaban Seorang Peserta Didik yang Mengalami Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa peserta didik belum bisa
memahami soal. Pertanyaan pertama soal yaitu menentukan perbandingan
panjang sisi dari masing-masing sisi persegi yang diketahui. Terlihat dari
jawaban, peserta didik tidak menjawab dalam bentuk perbandingan tetapi peserta
didik tersebut menjumlahkan masing-masing sisi persegi yang diketahui.
Pertanyaan kedua soal yaitu menentukan perbandingan keliling dari panjang sisi
masing-masing persegi. Pertanyaan ketiga soal yaitu menentukan perbandingan
luas dari panjang sisi masing-masing persegi. Terlihat dari jawaban, peserta didik

tidak menjawab dalam bentuk perbandingan tetapi peserta didik mengalikan



panjang sisi masing-masing persegi. Peserta didik tersebut tidak bisa memahami
informasi yang ada pada soal dan peserta didik juga tidak memahami konsep
dalam menentukan keliling dan luas lingkaran.

Kesalahan dalam menyelesaikan soal juga terlihat dari Penilaian Akhir
Semester 1 peserta didik kelas VII. Peserta didik masih banyak melakukan
kesalahan sehingga menyebabkan Penilaian Akhir Semester 1 masih rendah.
Berikut Penilaian Akhir Semester 1 peserta didik kelas VII SMP N 3 Payakumbuh
tahun pelajaran 2019/2020.

Tabel 1 Rata-rata Penilaian Akhir Semester | Matematika Peserta Didik
Kelas VII SMPN 3 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2019/2020

Kelas Jumlah Peserta Tuntas

Didik Jumlah Peserta Didik %
VII.1 31 30 96,77
VII.2 32 20 62,5
VII.3 32 24 75
VIl.4 31 5 16,12
VIIL.5 32 4 12,5
VII.6 30 19 63,33
VIIL7 30 16 53,33
VI11.8 30 19 63,33
VII.9 30 15 50
VI1.10 28 20 71,43

Sumber : salah satu guru SMP Negeri 3 Payakumbuh

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa banyak dari peserta didik yang tidak
mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu 75.
Banyaknya peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), menggambarkan peserta didik tersebut belum menguasai materi
matematika. Terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, saat pendidik

bertanya, banyak peserta didik salah menjawab, peserta didik juga lupa dengan



materi yang dipelajari sebelumnya. Pada saat proses pembelajaran peserta didik
juga kurang serius. Hal itulah yang membuat peserta didik melakukan kesalahan.

Adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai salah satu
upaya dalam memutus rantai penyebebaran virus COVID19 membuat segala
aktivitas dilakukan di rumah (Work From Home) tak terkecuali proses
pembelajaran. Pembelajaran daring yang dilakukan secara online tidak seefektif
pembelajaran yang dilakukan disekolah karena adanya keterbatasan interaksi
antara pendidik dengan peserta didik. Selain itu pembelajaran dilakukan secara
mandiri oleh peserta didik dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Hal ini akan
menyebabkan peserta didik kesulitan untuk memahami materi matematika
sehingga akan mengakibatkan meningkatnya kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menjawab soal matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam menjawab soal matematika. Kesalahan yang
dilakukan peserta didik perlu dianalisis lebih lanjut, agar mendapat gambaran
tentang kelemahan peserta didik dalam mengerjakan soal, kesalahan ini juga dapat
menjadi petunjuk sejauh mana peserta didik telah menguasai materi (Yarman dkk,
2020:1). Penelitian Amalia (2019: 11) menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, pendidik harus menganalisis kesalahan peserta didik, mencoba
untuk memahami kesalahan, menjelaskan apa yang mereka alami, dan
menemukan apa yang menyebabkan kesalahan itu terjadi. Dengan menganalisis
secara mendalam maka dapat diketahui gambaran kesalahan peserta didik dalam

menjawab soal. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk



merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya untuk meminimalisir kesalahan
peserta didik dalam menjawab soal. Jika analisis ini tidak dilakukan maka akan
berpengaruh terhadap pembelajaran selanjutnya yang membutuhkan materi
prasarat. Hal ini dikarenakan materi matematika berhubungan dan berkelanjutan
dengan materi yang dipelajari sebelumnya. Berdasarkan wawancara dengan salah
satu pendidik matematika di SMPN 3 Payakumbuh, pendidik belum menganalisis
secara mendetail kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal matematika.

Menganalisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika dapat dilakukan berdasarkan kategori kesalahan menurut Watson,
Kastolan, atau Newman. Adanya keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sehingga
tidak memungkinkan untuk meneliti berdasarkan ketiga kategori kesalahan
tersebut. Dalam penelitian ini, menganalisis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal materi pola bilangan digunakan kategori kesalahan menurut
Newman. Utami (2019:2) menyatakan salah satu alat yang digunakan
menganalisis kesalahan peserta didik adalah dengan prosedur Newman. Prosedur
Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian.
Kategori kesalahan menurut Newman ada 5 tahapan vyaitu: (1) kesalahan
membaca soal (reading), (2) kesalahan memahami (comprehension) apa yang
dibaca, (3) kesalahan transformasi (transformation) dari kata-kata yang ada dalam
pertanyaan untuk memilih strategi yang tepat, (4) kesalahan keterampilan proses
(process skill) pada strategi yang telah dipilinh dan (5) kesalahan dalam penulisan

jawaban akhir (encoding).



Dari uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Kesalahan Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh dalam
Menyelesaikan Soal-soal Matematika Berdasarkan Kategori Analisis Kesalahan
Newman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Hasil belajar peserta didik yang masih rendah.
2. Pembelajaran matematika merupakan materi yang sulit bagi peserta didik.
3. Peserta didik melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka yang menjadi batasan
masalah pada penelitian ini adalah kesalahan peserta didik kelas VIII SMP Negeri
3 Payakumbuh tahun pelajaran 2020/2021 dalam menyelesaikan soal-soal
matematika materi pola bilangan berdasarkan kategori analisis kesalahan
Newman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan

yang dapat dirumuskan adalah
1. Bagaimana hasil tes peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh

pada materi pola bilangan tahun pelajaran 2020/20217



2. Bagaimana kesalahan peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 3 Payakumbuh
tahun pelajaran 2020/2021 dalam menyelesaikan soal-soal matematika
materi pola bilangan berdasarkan analisis kesalahan Newman?

3. Apa faktor yang menyebabkan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Payakumbuh tahun pelajaran 2020/2021 melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika materi pola bilangan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan yang akan dicapai melalui
penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan hasil tes peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Payakumbuh pada materi pola bilangan tahun pelajaran 2020/2021
2. Mendeskripsikan kesalahan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Payakumbuh tahun pelajaran 2020/2021 dalam menyelesaikan soal-
soal matematika materi pola bilangan berdasarkan analisis kesalahan
Newman.
3. Menemukan dan mendeskripsikan faktor yang menyebabkan peserta
didik kelas VII SMP Negeri 3 Payakumbuh tahun pelajaran
2020/2021 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal

matematika materi pola bilangan.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan berguna untuk berbagai pihak, diantaranya

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai kesalahan
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
mempersiapkan diri sebagai pendidik nantinya.

Bagi peserta didik

Dapat memperoleh informasi mengenai penyebab terjadinya kesalahan
yang dilakukan, sehingga peserta didik diharapkan dapat memperbaiki dan
tidak mengulangi kesalahan pada tes selanjutnya.

Bagi Pendidik

Dapat mengetahui kesalahan dan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika sehingga dapat dijadikan masukan dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai bagi kemampuan peserta didik.

Bagi Kepala Sekolah

Sebagai binaan terhadap peserta didik serta mencari inovasi-inovasi untuk
pengembangan, kemajuan dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan
sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara umum.

Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai sumber informasi dan bahan perbandingan penelitian, sehingga

dapat melakukan penelitian lebih baik lagi dari pada penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Kesalahan membaca soal yang dilakukan peserta didik adalah tidak mampu
memaknai soal dan tidak mampu pengilustrasikan soal. Persentase kesalahan
dalam membaca soal adalah sebesar 5,69%.

2. Kesalahan memahami soal yang dilakukan peserta didik adalah :

a. Tidak dapat memahami soal
b. Tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya soal
c. Menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya soal namun tidak
sesuai dengan permintaan soal
Peserta didik paling banyak melakukan kesalahan adalah menuliskan
diketahui dan ditanya namun tidak sesuai dengan permintaan soal. Persentase
kesalahan dalam memahami soal adalah sebesar 14,69%.

3. Kesalahan transformasi soal yang dilakukan peserta didik adalah salah
mengaitkan yang diketahui dengan rumus yang digunakan, salah menulis
rumus atau metode yang digunakan, dan tidak menulis rumus atau metode
yang akan digunakan. Persentase kesalahan transformasi soal adalah sebesar
23,70%.

4. Kesalahan keterampilan proses yang dilakukan peserta didik adalah salah
melakukan perhitungan, salah menentukan langkah-langkah penyelesaian,
dan tidak melakukan prosedur penyelesaian jawaban soal. Persentase

kesalahan dalam melakukan keterampilan proses adalah sebesar 26,54%.
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5. Kesalahan menulis jawaban akhir yang dilakukan peserta didik tidak menulis
kesimpulan dan menulis jawaban akhir yang salah. Persentase kesalahan
dalam menulis jawaban akhir adalah sebesar 29,38%.

6. Faktor internal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika adalah bakat peserta didik yang rendah,
kebiasaan belajar peserta didik yang hanya belajar dijadwal belajar
matematika, dan kefokusan peserta didik yang terpecah.

7. Faktor eksternal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika adalah lingkungan keluarga yaitu
motivasi dan dorongan dari keluarga dan ketersediaan orang tua
mendampingi peserta didik dalam belajar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Guru, diharapkan untuk membuat video pembelajaran sendiri yang mudah
dimengerti dan menarik agar peserta didik tertarik untuk belajar, sehingga
sedikit kemungkinan peserta didik melakukan kesalahan.

2. Peserta didik, diharapkan untuk lebih memahami materi sehingga dapat
meminimalisis terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
dan peserta didik harus pandai dalam membagi waktu dalam belajar.

3. Bagi calon guru, hasil penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi
dalam mempersiapkan untuk menentukan langkah yang tepat dalam

mengatasi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal.
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4. Bagi keluarga, diharapkan memberikan motivasi, dorongan dan mendampingi
peserta didik agar semangat dan fokus belajar untuk mengurangi kesalahan
yang dilakukan peserta didik sehingga tercapainya hasil belajar yang

diinginkan.
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